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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat berwirausaha di kalangan mahasiswa Indonesia, 
termasuk mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. Padahal, kewirausahaan dapat 
menjadi solusi strategis dalam mengatasi tingginya angka pengangguran. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui ekspektasi pendapatan. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode sensus terhadap 110 mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi angkatan 2021. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis 
jalur (path analysis) berbantuan software IBM AMOS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap ekspektasi pendapatan; (2) pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh terhadap ekspektasi pendapatan; (3) ekspektasi pendapatan berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha; (4) lingkungan keluarga berpengaruh langsung terhadap minat 
berwirausaha, tetapi tidak berpengaruh secara tidak langsung melalui ekspektasi pendapatan; dan (5) 
pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh langsung terhadap minat berwirausaha, namun 
berpengaruh secara tidak langsung melalui ekspektasi pendapatan. Dengan demikian, ekspektasi 
pendapatan terbukti menjadi variabel intervening yang memperkuat pengaruh pendidikan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 
peningkatan kualitas pendidikan kewirausahaan serta dukungan lingkungan keluarga untuk 
mendorong tumbuhnya jiwa wirausaha di kalangan mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk yang sangat banyak serta 

memiliki sumber kekayaan alam yang melimpah, ini membuat Indonesia pantas disebut 
sebagai negara yang kaya akan sumber dayanya, baik pada sumber daya alam maupun sumber 
daya manusia. Setiap tahun banyak mahasiswa yang lulus dari perguruan tinggi negeri maupun 
swasta yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Hal ini harusnya 
dapat memberikan keuntungan besar untuk perekonomian di Indonesia. Namun masih banyak 
pengangguran di Indonesia karena dunia usaha tidak mampu menampung seluruh calon tenaga 
kerja yang ada. Pengangguran itu bukanlah hasil sebuah pilihan untuk tidak bekerja, melainkan 
akibat dari semakin sulitnya mendapatkan pekerjaan, terutama di kota-kota besar. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia pada Agustus 2024 mencapai 7,47 juta 
orang, setara dengan 4,91% dari total angkatan kerja. Mereka yang berpendidikan 
Diploma/Akademi/dan lulusan Perguruan Tinggi menyumbang 9,97% dari jumlah 
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pengangguran tahun 2023. Kondisi ini akan semakin diperburuk dengan persaingan global 
yang akan mempertemukan lulusan perguruan tinggi Indonesia bersaing secara bebas dengan 
lulusan dari perguruan tinggi asing. Menurut penelitian Singarimbun & Arianto (2024) 
diperoleh data prediksi tahun 2025, dimana jumlah penduduk usia kerja di tahun 2025 
diprediksi sebanyak 218,21 juta jiwa dan jumlah pengangguran sebanyak 6,77 juta jiwa. 

Fenomena rendahnya minat berwirausaha di kalangan pemuda Indonesia, terutama 
pelajar/mahasiswa, disebabkan oleh persepsi bahwa menjadi pekerja lebih menjanjikan 
daripada menjadi pengusaha. Padahal, di tengah persaingan kerja yang semakin ketat, 
berwirausaha bisa menjadi solusi untuk mengatasi tingginya angka pengangguran. Oleh karena 
itu, penting untuk menanamkan jiwa kewirausahaan sejak dini, terutama di lingkungan 
perguruan tinggi. Sayangnya, sebagian besar lulusan lebih fokus pada persiapan mencari 
pekerjaan daripada menciptakan lapangan kerja sendiri. Untuk itu, perlu adanya upaya untuk 
mengarahkan dan mendukung mahasiswa agar tidak hanya menjadi pencari kerja, tetapi juga 
siap menjadi pencipta lapangan kerja melalui berwirausaha. Berdasarkan data dari CNN 
Indonesia tahun 2024, dibandingkan dengan Negara-negara di Asia Tenggara (ASEAN), rasio 
wirausaha di Indonesia masih lebih rendah yaitu di bawah 4%. Seperti yang diungkapkan oleh 
Deputi Bidang Kewirausahaan KemenKop UKM Siti Azizah bahwa rasio wirausaha di Malaysia 
4,74%, Singapura 8,76%, dan AS 12% (dari jumlah penduduk), sedangkan berdasarkan data 
terbaru per Oktober 2024, rasio wirausaha di Indonesia mencapai 3,35% dari total angkatan 
kerja yang berjumlah sekitar 149 juta orang. Dengan demikian, jumlah wirausaha di Indonesia 
diperkirakan sekitar 4,99 juta orang. Jadi, perlunya pembibitan para pelajar agar menjadi 
wirausaha dan menciptakan lapangan pekerjaan agar jumlah pengusaha di Indonesia 
meningkat dan angka pengangguran dapat diperkecil. 

Berwirausaha merupakan usaha seseorang untuk menciptakan lapangan kerja sendiri 
baik membuka usaha atau menciptakan sesuatu yang baru guna meningkatkan perekonomian 
bagi dirinya maupun bagi orang lain. Berwirausaha menuntut kemauan untuk mengambil 
resiko dengan penuh perhitungan sehingga dapat mengatasi rintangan untuk mencapai 
kesuksesan yang diharapkan. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan para mahasiswa perguruan 
tinggi bisa menjadi alternatif untuk mengurangi tingkat pengangguran, karena dengan 
memiliki jiwa kewirausahaan diharapkan mahasiswa dapat menciptakan pekerjaan atau 
berwirausaha setelah lulus dari perguruan tinggi. Dengan adanya lapangan pekerjaan, maka 
angka pengangguran akan menipis serta memberi kesempatan bagi mereka yang tidak 
memiliki pekerjaan. Salah satu cara untuk mengurangi angka pengangguran yakni dengan 
membuka usaha atau berwirausaha karena saat ini wirausaha sedang trend dikalangan anak 
muda (Aini & Oktafani, 2020). Perekonomian di Indonesia ditopang oleh aktivitas wirausaha 
karena hal tersebut berkaitan erat dalam upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat. Semakin banyak jumlah pengusaha dalam suatu negara, maka semakin 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada negara tersebut (Tambengi & Mohehu, 2024). 
Wirausaha merupakan salah satu pendukung yang menentukan maju mundurnya 
perekonomian, karena bidang wirausaha mempunyai kebebasan untuk berkarya dan mandiri. 
Jika seseorang mempunyai kemauan dan keinginan serta siap berwirausaha, berarti seseorang 
itu mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dan tidak perlu mengandalkan orang lain 
maupun pengusaha lain untuk mendapatkan pekerjaan. 

Minat berwirausaha dapat dilihat dari kesediaan untuk bekerja keras dan tekun untuk 
mencapai kemajuan usahanya, kesediaan menanggung berbagai resiko berkaitan dengan 
tindakan usaha yang dilakukannya, kesediaan berinovasi, kesediaan untuk hidup hemat, 
kesediaan dari belajar yang dialaminya. Dalam mendirikan usaha atau berwirausaha 
diperlukan modal usaha yang digunakan dalam menjalankan kegiatan usaha. Semakin mudah 
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mendapatkan modal usaha, akan membuat seseorang memiliki minat berwirausaha karena 
dengan kemudahan dalam mendapatkan modal usaha akan memudahkan seseorang dalam 
membuka usaha, namun sebaliknya jika tidak memiliki modal akan semakin menyulitkan 
seseorang dalam menyalurkan ide-ide berwirausaha atau membuka usaha. Berdasarkan 
penelitian Sucipto et al., (2022) dilakukan survei kepada 75 mahasiswa FKIP Universitas Riau 
tentang rencana mereka setelah lulus (S1), diperoleh gambaran sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Tingkat Minat Berwirausaha Mahasiswa FKIP Universitas Riau 
Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Bekerja 55 73,3 % 
Melanjutkan Perguruan Tinggi (S2) 18 24 % 

Berwirausaha 2 2,7 % 

Total 75 100 % 
Sumber: Sucipto et al., (2022) 
 

Berdasarkan Tabel 1 hanya 2,7% mahasiswa yang memilih berwirausaha. Namun 
demikian, proporsi wirausaha harus minimal 4% untuk mendorong ekspansi ekonomi 
nasional. Dalam diskusi online oleh Teten Masduki, Menteri Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah menyebutkan rata-rata jumlah wirausaha di negara maju telah mencapai 12%. Oleh 
karena itu, untuk membangun fondasi ekonomi yang kokoh di Indonesia, rasio kewirausahaan 
harus minimal 4%. Menurut data, mahasiswa di FKIP Universitas Riau masih memiliki minat 
berwirausaha yang sangat rendah. Dikhawatirkan jika tren ini terus berlanjut akan 
menyebabkan peningkatan pengangguran seiring dengan peningkatan jumlah pengangguran 
lulusan S1. Akibatnya lapangan pekerjaan yang tersedia akan semakin sedikit. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan upaya untuk membangkitkan minat mahasiswa untuk berwirausaha di FKIP 
Universitas Riau khususnya Program Studi Pendidikan Ekonomi yang menjadi fokus pada 
penelitian ini. Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang akan pendapatan yang 
diperolehnya dari kegiatan usaha ataupun bekerja. Menjadi seorang wirausaha mengharapkan 
pendapatan yang tinggi daripada menjadi karyawan perusahaan. Dengan berwirausaha akan 
mendatangkan pendapatan yang besar dan tidak terbatas, tetapi pendapatan dari 
berwirausaha tersebut tidak bisa diprediksi, kadang bisa diatas pendapatan yang 
diharapkanya, kadang pula bisa diluar dari yang pendapatan diharapkanya. Seseorang dengan 
ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi daripada bekerja menjadi karyawan merupakan daya 
tarik untuk menjadi wirausaha. 

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama seseorang dalam kehidupanya. 
Lingkungan keluarga terdiri dari orang tua, saudara serta keluarga terdekat lainnya. Dalam 
lingkungan keluarga salah satunya orang tua akan mempengaruhi anaknya dalam menentukan 
masa depanya misalnya saja dalam hal pemilihan pekerjaan. Menjadi seorang wirausaha tidak 
lepas dari dukungan orang tua atau keluarganya, apabila keluarga memberi dukungan serta 
pengaruh positif terhadap minat berwirausaha maka seseorang akan memiliki minat 
berwirausaha, namun apabila keluarga tidak mendukung seseorang untuk berwirausaha maka 
minat berwirausaha akan semakin kecil atau tidak memiliki minat berwirausaha. Sikap dan 
aktivitas sesama anggota keluarga saling mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak 
langsung, misalnya saja orang tua yang berwirausaha, maka dapat menimbulkan minat 
seseorang untuk berwirausaha. Apabila keluarga mendukung seseorang untuk berwirausaha 
maka akan semakin tinggi pula minat seseorang untuk menjadi wirausaha dibandingkan jika 
tidak didukung dari lingkungan keluarga. Pendidikan kewirausahaan adalah proses 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
kewirausahaan pada individu, agar mampu menciptakan, mengelola, dan mengembangkan 
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usaha secara inovatif dan mandiri. Salah satu faktor yang sangat penting dalam tumbuh dan 
berkembangnya jiwa, perilaku, dan jiwa wirausaha mahasiswa adalah pengaruh pendidikan 
kewirausahaan. Pendidikan sangatlah penting karena dengan pendidikan seseorang dapat 
membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan untuk bersaing dan mempertahankan dirinya. 
(Titasari et al., 2023) 

Lembaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan (LPTK) merupakan bagian dari Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau. Misinya adalah melatih tenaga pendidik yang 
dianggap perlu untuk mendorong mahasiswa menjadi wirausaha. FKIP Universitas Riau 
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang melalui kewirausahaan memberikan kontribusi 
bagi peningkatan masyarakat dan perekonomian bangsa, selain memenuhi misi 
pendidikannya. FKIP Universitas Riau telah mewajibkan mata kuliah kewirausahaan bagi 
mahasiswa agar dapat memperoleh pemahaman tentang kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sumarno et al., (2018) yang menegaskan bahwa menjadikan mata kuliah 
kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib akan meningkatkan kreativitas dan daya saing 
mahasiswa. Sehingga, untuk memastikan lulusan FKIP Universitas Riau tidak perlu khawatir 
mencari pekerjaan, dunia pendidikan termasuk perguruan tinggi harus selalu bekerja 
membangun dan membimbing kemampuan mahasiswa untuk mendorong dan pertumbuhan 
kewirausahaan. Meski nantinya mahasiswa FKIP Universitas Riau akan mendapatkan gelar 
Sarjana Pendidikan dan bekerja sebagai pendidik (guru), mereka tetap dapat mendidik 
mahasiswa tentang kewirausahaan di masa depan. Mahasiswa FKIP Universitas Riau juga 
memiliki potensi untuk menjadi pemilik bisnis di masa depan. Tujuannya tidak lain agar 
mahasiswa memiliki mental berwirausaha serta mendorong untuk menjadi wirausaha yang 
sesungguhnya setelah mereka lulus sehingga jumlah wirausaha di indonesia bertambah dan 
dapat mengurangi angka pengangguran. 

Penelitian ini akan membahas faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam 
berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Riau dengan 
menggabungkan variabel pada penelitian sebelumnya yang memiliki pengaruh positif terhadap 
minat mahasiswa dalam berwirausaha, yaitu ekspektasi pendapatan, lingkungan keluarga dan 
pendidikan kewirausahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh lingkungan keluarga dan pendidikan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha melalui ekspektasi pendapatan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau”. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah lingkungan 
keluarga berpengaruh terhadap ekspektasi pendapatan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
angkatan 2021 Universitas Riau? Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap 
ekspektasi pendapatan mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 Universitas Riau? 
Apakah ekspektasi pendapatan berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 Universitas Riau? Apakah lingkungan keluarga 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha melalui ekspektasi pendapatan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 Universitas Riau? Apakah pendidikan kewirausahaan 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha melalui ekspektasi pendapatan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 Universitas Riau? 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap ekspektasi pendapatan 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 Universitas Riau. Untuk mengetahui apakah 
pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap ekspektasi pendapatan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 Universitas Riau. Untuk mengetahui apakah ekspektasi 
pendapatan berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
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angkatan 2021 Universitas Riau. Untuk mengetahui apakah lingkungan keluarga berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha melalui ekspektasi pendapatan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
angkatan 2021 Universitas Riau. Untuk mengetahui apakah pendidikan kewirausahaan 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha melalui ekspektasi pendapatan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 Universitas Riau. 
 
Kajian Hasil Penelitian yang Revelan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang mengkaji hubungan antara ekspektasi pendapatan, lingkungan 
keluarga, dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian Rusydi & Pamungkas (2024) menyatakan bahwa ekspektasi pendapatan dan 

lingkungan keluarga secara parsial dan simultan memengaruhi minat berwirausaha. Jenis 
penelitian ini kuantitatif dengan sampel 157 mahasiswa dan teknik analisis regresi linear 
berganda. 

2. Hasil penelitian Kasvi et al., (2024) menyatakan bahwa Ekspektasi Pendapatan, Pendidikan 
Kewirausahaan, dan Motivasi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Minat 
Berwirausaha baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan 
sampel 220 siswa dan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 

3. Hasil penelitian Siompo et al., (2023) menyatakan bahwa kombinasi faktor motivasi, 
ekspektasi pendapatan, lingkungan keluarga, dan pendidikan kewirausahaan secara 
signifikan mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Jenis penelitian ini kuantitatif 
dengan sampel 120 mahasiswa dan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 

4. Hasil penelitian Yasin et al., (2022) menyatakan bahwa ekspektasi pendapatan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha melalui pendidikan kewirausahaan, dan 
lingkungan keluarga berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha melalui pendidikan kewirausahaan. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan 
sampel 250 mahasiswa dan menggunakan teknik analisis jalur dengan Partial Least Square 
(PLS). 

5. Hasil penelitian Sucipto et al., (2022) menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan dan 
lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa FKIP Universitas Riau, dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 57,7%. Secara 
parsial, pengetahuan kewirausahaan (thitung 3,180 > ttabel 1,986; sig. 0,002) menunjukkan 
bahwa semakin baik pengetahuan yang dimiliki, semakin tinggi minat berwirausaha. 
Lingkungan keluarga (thitung 10,362 > ttabel 1,986; sig. 0,000) juga menunjukkan bahwa 
semakin besar dukungan keluarga, semakin tinggi minat berwirausaha mahasiswa. 
Dukungan dari kedua faktor ini sangat penting dalam meningkatkan minat berwirausaha. 
Jenis penelitian ini kuantitatif dengan sampel 93 mahasiswa dan teknik analisis regresi linear 
berganda. 

6. Hasil penelitian Setiawan (2016) menyatakan bahwa ekspektasi pendapatan, lingkungan 
keluarga, dan pendidikan kewirausahaan secara signifikan memengaruhi minat 
berwirausaha mahasiswa. Jenis penelitian ini kuantitatif deskriptif dengan sampel 100 
mahasiswa dan menggunakan teknik survei dan analisis regresi. 

 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberi didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
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pengumpulan data. Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga terhadap ekspektasi 

pendapatan mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap ekspektasi 

pendapatan mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara ekspektasi pendapatan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. 
4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha melalui ekspektasi pendapatan mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
Universitas Riau. 

5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha melalui ekspektasi pendapatan mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
Universitas Riau. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus dengan metode 
penelitian kuantitatif yang dihimpun melalui penyebaran kuesioner. Penelitian ini 
menggunakan analisis jalur (path analysis) berbantuan software IBM Amos 23 dengan model 
SEM. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Prodi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Riau dengan objek penelitian adalah mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi angkatan 2021 FKIP Universitas Riau dan dilaksanakan pada bulan Maret-April 2025. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau 
angkatan 2021. Mahasiswa angkatan 2021 merupakan yang sudah memasuki pada semester 
akhir yang akan segera menyelesaikan masa studinya sehingga dari mahasiswa tersebut 
mempunyai sikap pada pemilihan karir setelah lulus kuliah khususnya keinginan untuk menjadi 
seorang pengusaha. Adapun populasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau 
angkatan 2021 adalah sebanyak 110 mahasiswa yang terdiri dari konsentrasi Koperasi 
berjumlah 33 mahasiswa, konsentrasi UKM berjumlah 38 mahasiswa, dan konsentrasi 
Akuntansi berjumlah 39 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau angkatan 2021 yang diambil dengan teknik 
pengambilan sampel total sampling. Menurut Sugiyono (2022) total sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana seluruh anggota popuasi dijadikan sampel. Hal ini dikarenakan 
penelitian yang dilakukan merupakan penelitian sensus dimana metode ini berlaku jika 
anggota populasi relatif kecil atau mudah dijangkau. 
 

Tabel 2. Populasi Dan Sampel 
Konsentrasi Jumlah Mahasiswa 

Koperasi 33 
UKM 38 

Akuntansi 39 
Total 110 

Sumber: Data mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau 
 

Metode Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner (angket). 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung 
dari sumbernya. Penyebaran kuesioner ini dilakukan secara tidak langsung dengan 
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memberikan kuesioner melalui google form berisi pernyataan yang telah disusun kepada 
responden yaitu mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau angkatan 2021. Dalam 
penelitian ini, kuesioner yang disajikan berupa kuesioner tertutup dan terbuka, yakni dalam 
bentuk pernyataan yang di sertai dengan alternatif jawaban. Pernyataan yang diberikan kepada 
responden digunakan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga, pendidikan 
kewirausahaan, dan ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha. 
 
Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan dalam melakukan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuisioner yang berisi pernyataan 
terstruktur untuk dijawab oleh responden dengan skala likert yang digunakan untuk mengukur 
lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan, ekspektasi pendapatan, dan minat 
berwirausaha. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini berupa 5 alternatif jawaban dan 
pemberian skor untuk setiap pernyataan dengan rentang nilai 1-5. Dengan menggunakan skala 
ini, peneliti dapat mengukur tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap 
pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam kuesioner. Skor yang diberikan kemudian dapat 
dijumlahkan atau dirata-ratakan untuk menghasilkan nilai yang menggambarkan pandangan 
umum atau kecenderungan responden terhadap topik yang diteliti. Penggunaan skala likert 
dengan 5 alternatif jawaban memberikan keragaman dalam tanggapan responden, sehingga 
dapat memberikan gambaran yang lebih detail tentang sikap atau pendapat responden. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Ekspektasi Pendapatan Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Riau 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa lingkungan keluarga 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ekspektasi pendapatan mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Riau angkatan 2021. Hasil ini tidak sejalan dengan dengan penelitian oleh 
Rusydi & Pamungkas (2024) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh 
terhadap ekspektasi pendapatan melalui pembentukan sikap dan norma subjektif. Temuan ini 
juga bertentangan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa lingkungan 
keluarga dapat membentuk ekspektasi individu terhadap penghasilan yang ingin dicapai di 
masa depan. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berada pada 
kategori sangat setuju dengan persentase sebesar 40,91%. Indikator yang memperoleh 
persentase tertinggi dari responden adalah dukungan orang tua, yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa merasa mendapatkan dukungan moril maupun materil dari orang 
tua mereka. Sementara itu, indikator pekerjaan orang tua memperoleh persentase yang lebih 
rendah, yang menunjukkan adanya variasi latar belakang pekerjaan orang tua di kalangan 
mahasiswa. 

Meskipun secara deskriptif mahasiswa menyatakan bahwa lingkungan keluarga mereka 
mendukung, namun secara statistik hasil menunjukkan bahwa pengaruh langsung lingkungan 
keluarga terhadap ekspektasi pendapatan tidak signifikan (thitung 1,653 < ttabel 1,982 dengan 
nilai signifikan 0,098 > 𝛼 = 0,05 berarti Ha ditolak dan H0 diterima). Hal ini dapat disebabkan 
karena ekspektasi pendapatan mahasiswa tidak hanya terbentuk dari lingkungan keluarga, 
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selain itu, 
mahasiswa yang telah memasuki masa akhir studi umumnya mulai membentuk ekspektasi 
pendapatan secara lebih rasional dan realistis berdasarkan tren pasar kerja dan prospek 
lapangan kerja bukan semata-mata karena dorongan atau latar belakang keluarga. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun lingkungan keluarga memiliki peran penting 
dalam membentuk karakter dan motivasi mahasiswa, namun pengaruhnya terhadap ekspektasi 
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pendapatan tidak cukup kuat secara langsung untuk dibuktikan secara statistik dalam 
penelitian ini. 
 
Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Ekspektasi Pendapatan Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Riau 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh secara signifikan terhadap ekspektasi pendapatan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Riau angkatan 2021. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 
Ardhana (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan 
terhadap ekspektasi pendapatan yang dijelaskan melalui teori Harapan-Valensi (Expectancy-
Value Theory). Pendidikan kewirausahaan yang baik mampu memberikan pemahaman, 
keterampilan, dan wawasan kepada mahasiswa mengenai peluang dan potensi pendapatan 
dalam dunia usaha. Materi pembelajaran dan pengalaman dalam kegiatan kewirausahaan dapat 
membentuk cara pandang mahasiswa terhadap kemungkinan penghasilan yang bisa mereka 
peroleh jika menjalani profesi sebagai wirausaha di masa depan. Temuan ini juga diperkuat oleh 
beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa semakin baik pendidikan 
kewirausahaan yang diterima seseorang, maka semakin tinggi pula harapan mereka terhadap 
pendapatan yang akan diraih melalui aktivitas usaha. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berada pada 
kategori sangat setuju dengan persentase sebesar 41,82%. Indikator yang memperoleh 
persentase tertinggi dari responden adalah pendidikan kewirausahaan yang memadai, yang 
mencerminkan bahwa mahasiswa merasa cukup mendapatkan bekal dalam hal pengetahuan 
dan keterampilan kewirausahaan melalui perkuliahan. Sementara itu, indikator mengikuti 
seminar kewirausahaan memperoleh persentase yang lebih rendah, yang mengindikasikan 
bahwa tidak semua mahasiswa memiliki pengalaman aktif mengikuti kegiatan eksternal di luar 
perkuliahan. Secara statistik, hasil menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 
berpengaruh signifikan terhadap ekspektasi pendapatan mahasiswa (thitung 6,150 > ttabel 1,982 
dengan nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 berarti Ha diterima dan H0 ditolak). Artinya, semakin 
tinggi pengalaman dan pemahaman mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan, maka 
semakin tinggi pula ekspektasi pendapatan yang mereka miliki. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan memberikan keyakinan kepada mahasiswa bahwa menjadi 
wirausaha adalah profesi yang memiliki potensi pendapatan yang tinggi dan tidak terbatas. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan berperan penting 
dalam membentuk ekspektasi pendapatan mahasiswa, karena melalui pendidikan tersebut 
mahasiswa dibekali wawasan, pengalaman, serta keyakinan terhadap potensi ekonomi yang 
bisa mereka capai di masa depan. 
 

Pengaruh Ekspektasi Pendapatan terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Riau 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa ekspektasi 
pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Riau angkatan 2021. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 
Kasvi et al., (2024) yang menyatakan ekspektasi pendapatan menjadi salah satu faktor yang 
berdampak kepada kesediaan individu untuk memulai usaha. Dengan demikian seseorang 
semakin terdorong untuk menjadi wirausaha guna memperoleh penghasilan yang lebih tinggi. 
Dalam hal ini, mahasiswa yang meyakini bahwa berwirausaha dapat memberikan pendapatan 
tinggi dan tidak terbatas cenderung memiliki minat yang lebih besar untuk menjadi wirausaha. 
Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa ekspektasi 
pendapatan merupakan salah satu faktor yang memotivasi seseorang untuk berwirausaha. 
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa ekspektasi pendapatan berada pada kategori 
sangat setuju dengan persentase sebesar 52,73%. Indikator dengan persentase tertinggi adalah 
pendapatan tidak terbatas, yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa melihat wirausaha 
sebagai profesi yang berpotensi memberikan penghasilan tanpa batas. Sementara itu, indikator 
pendapatan yang tinggi juga memperoleh persentase tinggi, yang mencerminkan harapan 
mahasiswa terhadap penghasilan yang lebih besar dibandingkan bekerja sebagai karyawan 
biasa. 

Secara statistik, hasil menunjukkan bahwa ekspektasi pendapatan berpengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha (thitung 3,936 > ttabel 1,982 dengan nilai signifikansi 
0,000 < α = 0,05 berarti Ha diterima dan H0 ditolak). Artinya, semakin tinggi ekspektasi 
mahasiswa terhadap pendapatan yang bisa diperoleh dari kegiatan berwirausaha, maka 
semakin tinggi pula minat mereka untuk terjun ke dunia usaha. Ekspektasi terhadap 
penghasilan yang tinggi dan tidak terbatas menjadi pendorong kuat bagi mahasiswa untuk 
memilih wirausaha sebagai pilihan karier masa depan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa ekspektasi pendapatan memainkan peran penting dalam membentuk minat 
berwirausaha mahasiswa. Harapan terhadap kebebasan finansial dan potensi keuntungan yang 
tinggi dari berwirausaha menjadikan mahasiswa semakin tertarik untuk mengembangkan 
usaha sendiri setelah menyelesaikan studi. 
 

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha melalui Ekspektasi 
Pendapatan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Riau 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa lingkungan keluarga 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Riau angkatan 2021. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Oktariani et al., (2021) 
yang menyatakan bahwa salah satu faktor lingkungan yang memberikan pengaruh dalam minat 
seseorang ketika ingin berwirausaha serta sebagai lingkungan utama yang lebih berpengaruh 
daripada lingkungan sekunder adalah lingkungan keluarga. Dukungan dari orang tua dan latar 
belakang pekerjaan orang tua dapat mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dan 
termotivasi menjalani dunia usaha. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan dukungan kuat cenderung 
memiliki minat lebih tinggi untuk menjadi wirausaha. Secara statistik, hasil menunjukkan 
bahwa lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
(thitung 2,204 > ttabel 1,982 dengan nilai signifikansi 0,027 < α = 0,05 berarti Ha diterima dan H0 
ditolak). Artinya, semakin baik lingkungan keluarga yang mendukung, maka semakin tinggi 
pula minat mahasiswa untuk berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa faktor keluarga 
memiliki kontribusi penting dalam memotivasi mahasiswa untuk memilih jalur kewirausahaan 
sebagai pilihan karier. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga 
memainkan peran penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa. 

Uji analisis jalur menunjukkan pengaruh langsung variabel lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha sebesar 0,177 sedangkan secara tidak langsung pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha melalui ekspektasi pendapatan sebesar 0,072. Dapat 
disimpulkan pengaruh total lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha melalui 
ekspektasi pendapatan sebesar 0,249. Meskipun pada pembahasan sebelumnya menunjukkan 
bahwa lingkungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspektasi pendapatan, 
namun berpengaruh signifikan secara langsung terhadap minat berwirausaha. Hal ini 
menunjukkan bahwa peran keluarga, seperti dukungan dan pekerjaan orang tua, lebih kuat 
dalam membentuk minat mahasiswa untuk berwirausaha secara langsung, tanpa harus melalui 
ekspektasi pendapatan terlebih dahulu. Oleh karena itu, meskipun jalur tidak langsung melalui 
ekspektasi pendapatan menunjukkan nilai estimasi sebesar 0,072, pengaruh tersebut tetap 
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tidak signifikan karena variabel ekspektasi pendapatan sebagai variabel intervening tidak 
dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan keluarga. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
lingkungan keluarga dapat langsung menumbuhkan minat berwirausaha tanpa melalui 
ekspektasi pendapatan sebagai intervening. 
 
Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha melalui Ekspektasi 
Pendapatan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Riau 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa pendidikan 
kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Riau angkatan 2021. Hasil ini tidak sepenuhnya 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kasvi et al., (2024) yang menyatakan bahwa 
adanya pendidikan kewirausahaan dan pelatihan kewirausahaan dapat menjadi pendorong 
minat berwirausaha. Jika seseorang semakin memahami kewirausahaan, maka akan meningkat 
pula minat berwirausaha seseorang. Temuan ini juga bertentangan dengan penelitian oleh 
Chairunnisa et al., (2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara langsung diantara 
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Secara statistik, pengaruh langsung 
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha tidak signifikan (thitung 0,347 < ttabel 
1,982 dengan nilai signifikansi 0,728 > α = 0,05 berarti Ha ditolak dan H0 diterima). Artinya, 
peningkatan pengalaman dan pemahaman dalam pendidikan kewirausahaan tidak serta-merta 
meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha secara langsung. Hal ini disebabkan oleh 
minat mahasiswa dalam memilih karier wirausaha tidak hanya bergantung pada pendidikan 
yang diterima, tetapi juga dipengaruhi oleh keyakinan terhadap potensi pendapatan yang bisa 
mereka capai dari profesi tersebut. Faktor lain yang juga menjadi sebab adalah persepsi 
mahasiswa terhadap realita dunia kerja dan peluang berwirausaha yang mereka nilai sebagai 
tidak pasti atau penuh risiko, sehingga meskipun mereka telah mendapatkan pendidikan 
kewirausahaan, mereka perlu memastikan bahwa wirausaha akan memberikan pendapatan 
yang tinggi dan tidak terbatas, sebagaimana yang diukur dalam indikator ekspektasi 
pendapatan. 

Uji analisis jalur menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh 
tidak langsung yang signifikan terhadap minat berwirausaha melalui ekspektasi pendapatan. 
Pengaruh langsung pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha sebesar 0,035, 
sedangkan pengaruh tidak langsung melalui ekspektasi pendapatan adalah 0,273. Maka 
pengaruh totalnya adalah 0,308. Dengan adanya variabel ekspektasi pendapatan maka 
pengaruh pendididkan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha menjadi meningkat. 
Semakin baik pendidikan kewirausahan dan semakin tinggi ekspektasi pendapatan maka 
semakin tinggi minat berwirausaha mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan tidak hanya berdampak langsung dalam membentuk minat berwirausaha, 
tetapi juga berkontribusi membentuk ekspektasi pendapatan yang kemudian mendorong minat 
berwirausaha mahasiswa. Semakin banyak mahasiswa mendapatkan pengalaman 
kewirausahaan melalui seminar atau praktik, semakin realistis dan tinggi ekspektasi 
pendapatan mereka, sehingga semakin besar pula niat mereka untuk berwirausaha. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun secara langsung pendidikan kewirausahaan 
tidak signifikan memengaruhi minat berwirausaha, namun melalui ekspektasi pendapatan 
yang tinggi terhadap profesi wirausaha, pendidikan kewirausahaan tetap memiliki pengaruh 
penting dalam membentuk orientasi karier kewirausahaan mahasiswa. Dengan kata lain, 
ekspektasi pendapatan menjadi variabel intervening yang memperkuat hubungan antara 
pendidikan kewirausahaan dan minat berwirausaha. 
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Penelitian ini memiliki unsur kebaruan (novelty) dalam pendekatan analisis data yang 
digunakan. Jika pada penelitian terdahulu analisis hubungan antar variabel sering dilakukan 
dengan menggunakan regresi linier berganda melalui perangkat lunak seperti SPSS, maka 
dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) berbantuan software IBM Amos 
23 dengan model SEM. Penggunaan analisis jalur memungkinkan peneliti untuk melihat 
pengaruh langsung dan tidak langsung melalui variabel intervening antar variabel secara lebih 
terstruktur dan akurat. Ini memberikan hasil yang lebih mendalam dan akurat dibandingkan 
analisis regresi konvensional. Secara khusus, penelitian ini menganalisis peran variabel 
intervening yaitu ekspektasi pendapatan dalam menjembatani pengaruh lingkungan keluarga 
dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Pendekatan ini 
belum banyak digunakan dalam penelitian sejenis di lingkup mahasiswa FKIP Universitas Riau, 
khususnya di pendidikan ekonomi, sehingga memberikan kontribusi metodologis yang baru 
dalam studi minat berwirausaha berbasis pendekatan kuantitatif. Penelitian ini juga memiliki 
keterbatasan yaitu terbatas pada satu angkatan dan satu program studi. Selain itu, penelitian 
ini juga tidak memasukkan faktor lain yang mungkin berpengaruh, seperti kepercayaan diri, 
motivasi berwirausaha, kondisi ekonomi sekitar, kreativitas, ketersediaan modal dan akses 
terhadap peluang usaha dan sebagainya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka diperoleh 
simpulan sebagai berikut: 
1. Lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap ekspektasi pendapatan. Dimana diperoleh 

nilai thitung sebesar 1,653 < ttabel sebesar 1,982 dengan nilai signifikan 0,098 > 𝛼 = 0,05 berarti 
Ha ditolak dan H0 diterima dengan nilai pengaruh langsung 0,156. 

2. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap ekspektasi pendapatan. Dimana 
diperoleh nilai thitung sebesar 6,150 > ttabel sebesar 1,982 dengan nilai signifikan 0,000 < 𝛼 = 
0,05 berarti Ha diterima dan H0 ditolak dengan nilai pengaruh langsung 0,592. 

3. Ekspektasi pendapatan berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Dimana diperoleh nilai 
thitung sebesar 3,936 > ttabel sebesar 1,982 dengan nilai signifikan 0,000 < 𝛼 = 0,05 berarti Ha 
diterima dan H0 ditolak dengan nilai pengaruh langsung 0,461. 

4. Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Dimana diperoleh nilai 
thitung 2,204 > ttabel sebesar 1,978 dengan nilai signifikan 0,027 < 𝛼 = 0,05 berarti Ha diterima 
dan H0 ditolak dengan nilai pengaruh langsung sebesar 0,177 sedangkan secara tidak 
langsung melalui ekspektasi pendapatan tidak berpengaruh signifikan dengan nilai sebesar 
0,072. Jadi, total pengaruh sebesar 0,249. 

5. Pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Dimana 
diperoleh nilai thitung 0,347 < ttabel sebesar 1,978 dengan nilai signifikan 0,728 > 𝛼 = 0,05 
berarti Ha ditolak dan H0 diterima dengan nilai pengaruh langsung sebesar 0,035 sedangkan 
secara tidak langsung melalui ekspektasi pendapatan berpengaruh signifikan dengan nilai 
sebesar 0,273. Jadi, total pengaruh sebesar 0,308. 

 

Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan 

rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 
1. Bagi Mahasiswa. Mahasiswa diharapkan dapat lebih aktif mengikuti kegiatan kewirausahaan 

seperti pelatihan, seminar, maupun lomba bisnis guna menambah wawasan dan pengalaman 
praktis. Mahasiswa juga perlu mengembangkan ekspektasi pendapatan yang realistis dari 
dunia kerja maupun dunia usaha sebagai dasar pengambilan keputusan karier. Selain itu, 
meningkatkan kepercayaan diri dan keberanian untuk memulai usaha sejak dini sangat 
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penting, misalnya melalui usaha kecil-kecilan di lingkungan kampus. Mahasiswa juga 
diharapkan dapat memanfaatkan peluang dan fasilitas kewirausahaan yang disediakan oleh 
kampus untuk menguji ide-ide bisnis mereka. 

2. Bagi Pihak Kampus (FKIP Universitas Riau). Pihak kampus perlu meningkatkan kualitas 
pendidikan kewirausahaan melalui kurikulum yang lebih aplikatif dan berbasis praktik 
langsung. Kampus dapat menyelenggarakan lebih banyak kegiatan yang mendorong minat 
berwirausaha mahasiswa, seperti program magang di UMKM, bazar kewirausahaan, serta 
kunjungan lapangan ke pelaku usaha. Selain itu, kampus diharapkan memberikan 
pendampingan dan mentoring kepada mahasiswa yang berminat menjadi wirausaha, 
khususnya dalam hal manajemen keuangan dan strategi pemasaran. Pihak kampus juga 
dapat melibatkan alumni yang telah sukses dalam dunia usaha untuk berbagi pengalaman 
dan membentuk ekspektasi pendapatan mahasiswa secara lebih nyata. 

3. Bagi Keluarga. Keluarga sebagai lingkungan terdekat mahasiswa diharapkan dapat 
memberikan dukungan moral dan motivasi kepada anak-anak yang menunjukkan minat 
dalam bidang kewirausahaan. Keluarga juga sebaiknya mendorong anak untuk mandiri 
secara ekonomi dengan mendukung usaha kecil yang dijalankan, baik melalui bantuan modal 
awal maupun dukungan dalam promosi. Menjadi lingkungan yang terbuka terhadap pilihan 
karier anak, termasuk pilihan menjadi seorang wirausaha, juga merupakan bentuk 
dukungan yang penting dari keluarga. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 
melibatkan responden dari berbagai angkatan atau program studi agar hasil yang diperoleh 
lebih general dan komprehensif. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel 
lain seperti motivasi, kepercayaan diri, lingkungan sosial, akses terhadap modal, serta 
kondisi ekonomi sebagai faktor yang turut memengaruhi minat berwirausaha. Selain itu, 
pendekatan metode campuran (mixed methods) juga direkomendasikan agar peneliti dapat 
menggali data kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan. Penelitian komparatif antar 
wilayah atau antar perguruan tinggi juga dapat dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
karakteristik dan faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha. 
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